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ABSTRACT` 

The purpose of this study is to find out the influence of rewards and teamwork on employee 

performance at PT. Sinar Niaga Sejahtera Bengkulu partially or simultaneously. This study 

used a quantitative method with 41 respondents. The results of this study are partially 

rewarding  the positive effect on the performance of employees of PT. Sinar Niaga Sejahtera 

thus the higher the reward, the more employee performance at PT. Sinar Niaga Sejahtera. 

Teamwork has a positive effect on the performance of employees of PT. Sinar Niaga Sejahtera 

thus the more compact the teamwork, it will improve employee performance at PT. Sinar Niaga 

Sejahtera. Rewards and teamwork together show the influence on employee performance at 

PT. Sinar Niaga Sejahtera by 62.3% 
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PENDAHULUAN 

 Setiap perusahaan menghendaki agar karyawan dalam perusahaannya mempunyai 

kinerja karyawan yang baik agar tujuan perusahaan dapat tercapai dengan baik. Suatu 

perusahaan sebaiknya dapat membuat karyawan melaksanakan pekerjaan dalam keadaan yang 

tenang dan nyaman tanpa ada ketegangan dan kecemasan yang dirasakan. Tujuan perusahaan 

adalah target yang bersifat kuantitatif dan pencapaian target tersebut merupakan ukuran 

keberhasilan kinerja karyawan perusahaan (Kuncoro, 2013) Agar tujuan perusahaan bisa 

tercapai tidak terlepas dari adanya peranan penting karyawan dalam perusahaan 

 Sumber daya manusia merupakan aset organisasi yang sangat penting peranan dan 

fungsinya, tidak dapat digantikan dengan sumber daya yang lainnya. Oleh karenanya kemajuan 

suatu organisasi ditentukan pula oleh kualitas dan kemampuan sumber daya manusia yang ada 

didalamnya. Kinerja karyawan merupakan hal yang bersifat individu dan memiliki tingkat 

kepuasan yang berbeda-beda, salah satu definisi kinerja karyawan adalah sikap karyawan 

terhadap pekerjaan, situasi kerja, kerjasama diantara pimpinan dan sesama karyawan  

 Kinerja karyawan secara umum menyangkut kondisi perasaan atau emosi seseorang 

terhadap pekerjaan. Seseorang yang puas dengan pekerjaannya dapat dicerminkan sikap positif 

atau perasaan senang terhadap tugas pekerjaan.  Selain itu dalam bekerja ditunjukkan adanya 

gairah dan semangat kerja, disiplin dan sebagainya. Menurut (Kuncoro, 2013) kinerja 

karyawan adalah suatu keadaan emosional  yang menyenangkan atau tidak menyenangkan 

dengan mana para karyawan memandang pekerja an mereka. Kinerja karyawan 

menitikberatkan pada perasaan seseorang terhadap pekerjaannya yang dapat dicerminkan dari 

perasaan senang atau tidak senang terhadap pekerjaan.  Karyawan yang puas dengan 

pekerjaanya apabila mereka merasa senang terhadap pekerjaannya, demikian sebaliknya 

karyawan yang tidak puas dengan pekerjaannya cenderung merasa tidak senang terhadap 

pekerjaannya.   

 Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan antara lain reward adalah apa yang 

karyawan terima sebagai balasan dari pekerjaan yang diberikannya (Kuncoro, 2013) Instansi 
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memberikan penghargaan terhadap karyawan apabila karyawan tersebut mampu mencapai 

target yang telah ditentukan. Instansi dapat memberikan penghargaan berdasarkan masa kerja 

karyawan tersebut serta pengabdiannya terhadap instansi agar dapat menjadi contoh bagi 

karyawan lainnya. Dari penghargaan yang diberikan dapat mendorong karyawan loyal terhadap 

instansi dan bekerja lebih giat untuk mencapai tujuan instansi. 

 Kerja sama tim atau teamwork didefinisikan oleh (Scarnati, 2021) dalam (Safitri, 2020) 

sebagai proses yang memungkinkan orang biasa untuk mencapai hasil yang luar biasa. 

Sedangkan (harris, 2015) dalam (Safitri, 2020) menjelaskan bahwa tim memiliki tujuan 

bersama atau tujuan dimana anggota tim dapat mengembangkan keefektifan dan hubungan 

timbal balik untuk mencapai tujuan tim. Indikator yang mempengaruhinya terlihat pada 

kerjasama, kepercayaan, kekompakan (Awalia Dkk., 2020).  

Berdasarkan penelitian sebelumnya Delutari islamuddin (2020) dengan judul pengaruh 

kerja sama tim, semangat kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada kantor badan 

pengelolahan keuangan daerah (bpkd) provinsi Bengkulu. Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan tentang pengaruh Kerjasama Tim (), Semangat  Kerja  (X2),  dan  factor  

Disiplin  Kerja  (X3)  Terhadap  Kinerja  Karyawan  (Y)   Pada Kantor  Badan  Pengelolahan  

Keuangan  Daerah  (BPKD)  Provinsi  Bengkulu,  dapat  disimpulkan sebagai berikut 

:Kerjasama  Tim  berpengaruh  terhadap  Kinerja  Karyawan  Pada    Kantor  Badan  

Pengelolahan Keuangan Daerah (BPKD) Provinsi Bengkulu. Semangat  Kerja  berpengaruh  

signifikan  terhadap  Kinerja  Karyawan  Pada    Kantor  Badan Pengelolahan Keuangan Daerah 

(BPKD) Provinsi Bengkulu. Disiplin  Kerja  berpengaruh  signifikan  terhadap  Kinerja  

Karyawan  Pada    Kantor  Badan Pengelolahan Keuangan Daerah (BPKD) Provinsi Bengkulu. 

Kerjasama  Tim(),  Semangat  Kerja  (X2),  dan  factor  Disiplin  Kerja  (X3)   secara  bersama-

sama  berpengaruh  terhadap    Kinerja  Karyawan  (Y)  Pada    Kantor  Badan  Pengelolahan 

Keuangan Daerah (BPKD) Provinsi Bengkulu , hal ini dibuktikan dengan uji F menunjukkan 

nilai >, yaitu yaitu (61.094 > 4.051) dan (sig = 0.000 < 0,050).  

           Berdasarkan hasil observasi awal wawancara kepada pihak HRD Bapak Agus Suwandi 

tepatnya pada tanggal 1 Oktober 2024 pada pukul 10.30 WIB. Permasalahan mengenai kinerja 

karyawan adalah menurunnya kinerja karyawan (Y) PT. Sinar Niaga Sejahtera dimana 

karyawan bekerja seperti sales yang tidak mencapai target. Admin bekerja dengan lambat dan 

tidak menyelesaikan pekerjaan dengan tepat waktu. Permasalahan mengenai reward (X1) yang 

terjadi di PT. Sinar Niaga Sejahtera Bengkulu yaitu minimnya reward yang diberikan pihak 

perusahaan kepada karyawan yang berketerampilan dan reward yang diberikan masih belum 

sesuai dengan yang diinginkan karyawan. Permasalahan mengenai teamwork (X2) di PT. Sinar 

Niaga Sejahtera Bengkulu yaitu masih banyak karyawan yang masih belum bisa bekerja secara 

tim, sebagian dari mereka masih lebih nyaman bekerja secara individu dibandingkan dengan 

bekerja secara teamwork.  

 Berdasarkan pemaparan dalam latar belakang ini, terkait dengan masalah kinerja 

karyawan di PT. Sinar Niaga Sejahtera Bengkulu yang masih rendah. Kinerja karyawan dapat 

meningkat ketika reward dapat diterapkan secara baik diperusahaan dan sesuai dengan yang 

diinginkan karyawan sehingga reward berpengaruh terhadap kinerja karyawan dan teamwork 

dapat mempermudah karyawan dalam mencapai tujuan dan mempermudah karyawan 

menyelesaikan pekerjaan yang telah diberikan sehingga teamwork juga berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan. Maka peneliti tertarik untuk mengangkat judul  

  Mahmudi,( 2015:89)  Reward adalah reward dalam bentuk uang yang diberikan kepada 

mereka yang dapat kerja melampaui standar yang telah ditentukan. Pemberian reward 

dimaksudkan sebagai dorongan agar karyawan mau bekerja dengan lebih baik dan 

membangkitkan motivasi sehingga dapat mendorong kinerja karyawan menjadi lebih baik. 

Menurut (Priyono dan Marnis, 2014) indikator-indikator untuk mengukur variabel reward 

yaitu:  
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1. Gaji  

Gaji adalah balas jasa dalam bentuk uang yang diterima karyawan sebagai  konsekuensi 

yang telah memberikan kontribusi dalam mencapai tujuan  perusahaan. Gaji umumnya 

berlaku untuk tarif bayaran mingguan, bulanan,  atau tahunan (terlepas dari lamanya jam 

kerja).  

2. Insentif  

Insentif adalah bentuk pembayaran langsung yang didasarkan dengan kinerja karyawan  

karyawan dan dimaksudkan sebagai pembagian keuntungan bagi karyawan  akibat 

peningkatan produktivitas.   

3. Pujian  

Pujian merupakan salah satu bentuk reward non materil. Pujian biasanya diberikan oleh 

atasan kepada karyawan yang memiliki prestasi kerja  sehingga dapat menambah semangat 

bekerja karyawan. 

4. Cuti 

Perusahaan memberikan hari libur kepada karyawan karena alasan-alasan tertentu. 

5. Tunjangan 

Tunjangan merupakan kompensasi tidak yang diberikan perusahaan kepada karyawan. 

H1 : Reward berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan PT. Sinar Niaga Sejahtera 

Bengkulu. 

 

Teamwork dapat didefinisikan sebagai kumpulan individu yang bekerjasama untuk 

mencapai suatu tujuan. Kumpulan individu-individu tersebut memiliki aturan dan mekanisme 

kerja yang jelas serta saling tergantung antara satu dengan yang lain. Oleh karena itu 

sekumpulan orang yang bekerja dalam satu ruangan, bahkan didalam satu proyek, belum tentu 

merupakan sebuah teamwork (Desy Prastyani, 2020). Teamwork merupakan sesama anggota 

tidak mengabaikan masukan – masukan dari anggota lainnya (Robbins&Judge) 2013. Indikator 

– indikator teamwork (Robbins&Judge) 2013 : 

1. Tujuan yang sama 

Ketika anggota tim saling bekerja sama dan menghargai kontribusi satu sama lain, hal ini 

dapat memperkuat ikatan dan kepercayaan antar rekan kerja serta dapat mempermudah 

dalam mencapai tujuan yang diinginkan. 

2. Antusiasme 

Semangat ketika menghadapi dan menyelesaikan pekerjaan dengan tim akan membawa 

energi positif yang bisa memotivasi anggota tim untuk bertindak dan berpartisipasi secara 

aktif dalam tugas dan tanggung jawab yang diberikan kepada tim. 

3. Peran dan Tanggung jawab 

Setiap anggota tim ketika bekerja secara teamwork akan memiliki peran dan tanggung 

jawab masing – masing untuk mempermudah dan mempercepat tim tersebut bisa 

menyelesaikan tugas dan tanggung jawab dalam pekerjaan tersebut.  

4. Komunikasi yang efektif 

Untuk mempermudah meyelesaikan pekerjaan yang dikerjakan secara bersama-sama 

sangat dibutuhkan komunikasi yang efektif untuk membangun keakraban dan lingkungan 

yang nyaman ketika bekerja.  

5. Resolusi konflik 

Dalam teamwork harus adanya resolusi konflik sebagai upaya yang ditempuh untuk 

memecahkan suatu konflik agar dapat menemukan solusi dari masalah yang terjadi ketika 

sedang bekerja secara teamwork.  

6. Share Power 

Dalam teamwork share power digunakan sebgai penyelesaian konflik dimana berbagai 

anggita kelompok mendistribusikan kekuasaan atau peran mereka masing-masing sesuai 

dengan aturan yang telah disepakati anggota tim. 

7. keahlian yang dimiliki oleh anggota kelompok 
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Setiap anggota kelompok pasti memiliki keahlian masing-masing maka dari itu tugas dan 

peran akan dibagi sesuai dengan keahlian yang mereka miliki untuk mempersingkat waktu 

agar bisa mencapai tujuan lebih cepat ketika setiap anggota menyelesaikan tugas sesuai 

dengan porsi mereka. 

H2 : Teamwork berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Sinar Niaga 

Sejahtera Bengkulu. 

 

Kinerja merupakan suatu konsep yang strategis dalam rangka menjalin hubungan kerja 

sama antara pihak manajemen dengan para karyawan untuk mencapai kinerja yang baik, unsur 

yang paling dominan adalah sumber daya manusia, walaupun perencanaan telah tersusun 

dengan baik dan rapi tetapi apabila orang atau personil yang melaksanakan tidak berkualitas 

dengan tidak memiliki semangat kerja yang tinggi, maka perencanaan yang telah disusun 

tersebut akan sia-sia. Indikator-indikator kinerja sebagai bagian dari pemahaman terhadap hasil 

akhir dari pekerjaannya. Sementara itu, dalam kaitannya kinerja karyawan dapat diukur dengan 

indikator-indikator sebagai berikut (Robert L. Mathis dan John Jackson (2006) : 

1. Kuantitas Kerja, yaitu meliputi jumlah pekerjaan yang dapat diselesaikan. 

2. Kualitas Kerja, yaitu berlaku sebagai standar proses pelaksanaan kegiatan rencana 

organisasi. 

3. Ketepatan waktu penyelesaian pekerjaan, yaitu pemenuhan kesesuaian waktu yang 

dibutuhkan atau diharapkan dalam pelaksanaan kegiatan. 

H3 : Reward dan teamwork secara bersama-sama berpengaruh positif  terhadap kinerja 

karyawan PT. Sinar Niaga Sejahtera Bengkulu. 

 

  

Gambar 1.  
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METODE  

Penelitian ini dilaksanakan di Kota Bengkulu tepatnya di PT. Sinar Niaga Sejahtera 

Bengkulu. Penelitian ini akan dilakukan dalam waktu lebih kurang satu bulan dan dilaksanakan 

pada bulan November 2024 sampai dengan selesai. Penelitian kualitatif didefenisiskan sebagai 

suatu penelitian yang menggunakan latar alamiah, dengan tujuan menafsirkan fenomena, 

sedangkan penelitian kuantitatif merupakan suatu penelitian dengan pengukuran tingkatan dari 

ciri tertentu.  Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan yang bekerja di 

PT. Sinar Niaga Sejahtera Bengkulu yang berjumlah 41 karyawan. Teknik pemilihan sampel 

dalam penelitian ini adalah total sampling dimana seluruh populasi dijadikan sampel. Maka 

Reward X1 

 

Teamwork X2 

 

H1 

H2 

H3 

Kinerja karyawan  Y 
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jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 41 orang karyawan. Teknik pengumpulan data 

melalui observasi, wawancara dan koesioner pada metode analisis data agar data yang 

dikumpulkan dapat dimanfaatkan, maka data tersebut diolah dan dianalisis terlebih dahulu 

sehingga nantinya dapat dijadikan dasar dalam pengambilan keputusan. Data yang diperoleh 

dalam penelitian ini akan diolah dengan menggunakan software SPSS. Maka teknik analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier berganda, koefisien determinasi 

dan uji hipotesis. 

 

HASIL  

Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 1. 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -1.779 2.854  -.623 .537   
X1 .224 .138 .163 1.619 .114 .957 1.045 

X2 .295 .040 .745 7.404 .000 .957 1.045 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber: Hasil Perhitungan SPSS 

Dari perhitungan komputer yaitu perhitungan dengan SPSS versi 25 for windows 

didapatkan persamaan regresinya adalah: 

Y = -1.779 + 0,224 X1 + 0,295 X2 + e 

Angka tersebut masing-masing secara ekonomi dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1. Nilai konstanta = -1,779 Bernilai positif maka artinya jika nilai variabel Reward (X1) 

dan teamwork (X2) dianggap tidak ada atau sama dengan 0, maka nilai kinerja karyawan 

akan semakin bertambah atau mengalami peningkatan yaitu -1,779 

2. Nilai koefisien variabel (X1). Bernilai positif yaitu 0,224 artinya apabila Reward 

mengalami kenaikan satu satuan, maka nilai kinerja karyawan akan mengalami 

peningkatakan sebesar 0,231 dengan asumsi variabel teamwork (X2) nilainya konstan. 

3. Nilai koefisien variabel teamwork (X2) 0,295. Bernilai positif yaitu 0,295 artinya 

apabila teamwork mengalami kenaikan satu satuan, maka nilai kinerja karyawan akan 

mengalami peningkatakan sebesar 0,295 satuan dengan asumsi variabel Reward (X1) 

nilainya konstan. 

 

Hasil Uji Hipotesis 

Hasil Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t) 

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen 

terhadap variabel dependen dengan melihat nilai probabilitasnya. 

Tabel 2. 

Uji Hipotesis t 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -1.779 2.854  -.623 .537   
X1 .224 .138 .163 1.619 .114 .957 1.045 

X2 .295 .040 .745 7.404 .000 .957 1.045 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber: Hasil Perhitungan SPSS 

Dari tabel di atas diperoleh nilai signifikansi masing-masing variabel sebagai berikut: 

a. Terdapat pengaruh Reward (X1) terhadap kinerja karyawan (Y) PT. Sinar Niaga 

Sejahtera dengan nilai t hitung (1,619) < t table (2.024) dengan nilai sig <0,05 (0,114>0,05) 
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dengan demikian Ho di terima dan Ha ditolak. Dari nilai signifikansi yang didapat 

bahwasanya variabel X1 berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap kinerja 

karyawan (Y).   

b. Terdapat pengaruh teamwork (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) PT. Sinar Niaga 

Sejahtera dengan nilai nilai t hitung (7,404) > t table (2.024) dengan nilai sig <0,05 

(0,000<0,05) dengan demikian Ho di tolak dan Ha diterima. Dari nilai signifikansi yang 

didapat bahwasanya variabel X2 berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan (Y).   

 

Hasil Uji Simultan (Uji Statistik F) 

Berikut ini adalah hasil uji f, hasil uji f digunakan untuk mengetahui apakah model 

dalam penelitian telah layak untuk digunakan. 

 

Tabel 3. 

Uji Hipotesis F 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 122.419 2 61.209 32.583 .000b 

Residual 71.386 38 1.879   

Total 193.805 40    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X2, X1 

Sumber: Hasil Perhitungan SPSS 

Analisis lebih lanjut mengenai pengujian hipotesis atau tidak, yang mana model 

dikatakan layak apabila nilai signifikansi ≤ 0,05 dengan nilai F hitung > F tabel dan model tidak 

layak untuk analisis selanjutnya bila nilai signifikansi ˃ 0,05 dengan nilai F hitung < F tabel. 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai F hitung (32,583) > F table ( 3.24 ) dengan F sig, yaitu 

0,000 < α 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa secara bersama variabel indepenen 

berpengaruh terhadap variabel dependen. 

 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R Square) 

Berikut ini adalah hasil uji koefisien determinasi adjusted (R2), hasil uji adjusted R2 

digunakan untuk mengetahui seberapa besar persentase sumbangan pengaruh variabel 

independen secara serentak terhadap variabel dependen.  

Tabel 4. 

Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .795a .632 .612 1.371 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 

b. Dependent Variable: Y 

Sumber: Hasil Perhitungan SPSS 

Dari tabel di atas didapat nilai R Square (R2)=0,632. Nilai ini mempunyai arti bahwa 

independen, secara bersama-sama memberikan sumbangan sebesar 63,2 % dalam 

mempengaruhi variabel dependen sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel-variabel lain 

yang tidak diteliti. 
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PEMBAHASAN 

Pengaruh Reward Terhadap Kinerja karyawan PT. Sinar Niaga Sejahtera 

 Berasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti bahwa Reward 

berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan PT. Sinar Niaga Sejahtera dengan demikian 

semakin tingginya Reward maka akan meningkatkan kinerja karyawan pada PT. Sinar Niaga 

Sejahtera.   

Dari hasil penelitian didapatkan dapat diketahui rata-rata penilaian responden terhadap 

variabel Reward adalah sebesar 3,83 dengan kategori baik karena angka 3,83 terletak pada 

interval 3.40-4.19. 

  Menurut  Bangun (2012:317) reward adalah sebuah bentuk apresiasi kepada suatu 

prestasi tertentu yang diberikan baik perorangan ataupun suatu lembaga. Reward dapat berupa 

materi dan non materi, namun tetap memberikan kebanggaan bagi siapa saja yang 

menerimanya. Semakin tinggi setatus dan kedudukan seseorang dalam perusahaan maka 

semakin tinggi pula kebutuhan akan harga diri yang bersangkutan. Perlu ditekankan bahwa 

reward tidak hanya diukur dengan materi, akan tetapi juga dipengaruhi oleh intraksi antar 

manusia serta lingkungan organisasi. Berdasarkan pengertian yang dikemukakan oleh parah 

ahli di atas penulis menyimpulkan bahwa reward adalah sesuatu yang diberikan pada 

perorangan atau kelompok jika mereka melakukan suatu keunggulan dibidang tertentu.  

 Salah satu teori yang berkaitan dengan pemberian reward adalah teori hierarki kebutuhan 

Abraham Maslow. Menurut Maslow, setiap manusia memiliki kebutuhan, yaitu kebutuhan 

penghargaan. Kebutuhan penghargaan meliputi faktor-faktor internal seperti harga diri, 

otonomi, dan prestasi serta faktor-faktor eksternal seperti status, pengakuan, dan perhatian. 

Kebutuhan penghargaan atau disebut juga kebutuhan harga diri merupakan hak untuk 

memperoleh dan kewajiban untuk meraih atau mempertahankan pengakuan dari orang lain. 

Pengakuan akan diperoleh seseorang apabila telah sukses dalam memenuhi kebutuhan 

sosialnya. Kebutuhan ini bisa menjadi sangat ambisius apabila yang memenuhi kebutuhan ini 

adalah seseorang yang sering mencari status (Mangkunegara, 2010). 

 Reward adalah insentif yang mengaitkan bayaran atas dasar untuk dapat meningkatkan 

produktivitas para karyawan guna mencapai keunggulan yang kompetitif. Pemberian reward 

terhadap karyawan juga akan meningkatkan disiplin kerja dari karyawan tersebut 

 Reward  memiliki  pengertian  ganjaran, hadiah,  penghargaan  atau  imbalan.  Menurut 

(Mahmudi, 2013) reward adalah penghargaan yang  diberikan  kepada  mereka  yang  dapat 

bekerja   melampaui   standar   yang   telah ditentukan.    

 Ada   juga   perusahaan   yang memberikan  penghargaan  karena  masa  kerja dan  

pengabdiannya  dapat  dijadikan  teladan bagi pegawai lainnya. Pemberian penghargaan karena  

masa  kerja  pegawai  bertujuan  untuk memotivasi  gairah  dan  loyalitas  kepada perusahaan.  

Pemberian  Penghargaan  tersebut merupakan    upaya    perusahaan    dalam memberikan  balas  

jasa  atas  hasil  kerja pegawai,  sehingga  dapat  mendorong  pegawai bekerja  lebih  giat  dan  

berpotensi.  Pegawai memerlukan  suatu reward  pada  saat  hasil kerjanya telah memenuhi 

atau bahkan melebihi standar yang telah ditentukan oleh perusahaan. Penghargaan  ini  dapat  

berupa  pujian. 

  Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Sri Nova Deltu, Fifin Oktaviani, dan 

Mandria Yundelfa (2020) yang berjudul “Pengaruh Pemberian Reward Terhadap Kinerja 

Karyawan di Rumah Sakit Bakti Timah Karimun Kepulauan Riau” Penelitian ini bertujuan 

untuk melihat pengaruh pemberian reward terhadap kinerja karyawan di Rumah Sakit Bakti 

Timah Karimun Kepulauan Riau. Hasil penelitian menunjukkan bahwa reward memiliki 

pengaruh paling besar terhadap kinerja karyawan sebesar 0,384. Berdasarkan hasil penelitian 

tersebut dapat disimpulkan bahwa pemberian reward memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kinerja karyawan di Rumah Sakit Bakti Timah Karimun Kepulauan Riau 

 Didukung oleh penelitian Fitrianti (2020)  Pengaruh Teamwork dan Kerjasama Tim 

terhadap  Kinerja karyawan PT. Len Industri (Persero) 
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Pengaruh Teamwork Terhadap Kinerja Karyawan PT. Sinar Niaga Sejahtera 

 Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa teamwork berpengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan PT. Sinar Niaga Sejahtera dengan demikian semakin kompak 

teamwork maka akan meningkatkan kinerja karyawan pada PT. Sinar Niaga Sejahtera.   

Dari hasil penelitian dapat diketahui rata-rata penilaian responden terhadap variabel 

teamwork adalah sebesar 3,9 dengan kategori baik karena angka 3,9 terletak pada interval 3.40-

4.19 

Menurut Dewi mendefinisikan Kerjasama tim (teamwork) yaitu bentuk kerja dalam 

sebuah kelompok yang harus diorganisasi dan dikelola dengan baik. Dalam tim beranggotakan 

orang-orang yang memiliki keahlian yang berbeda-beda dan dikoordinasikan untuk bekerja 

sama dengan pimpinan. Terjadi saling ketergantungan yang kuat satu sama lain untuk mencapai 

sebuah tujuan atau menyelesaikan sebuah tugas. 

Teamwork memiliki peran penting dalam meningkatkan kinerja karyawan, teamwork 

dapat terjadi dan berhasil jika karyawan mampu untuk berkonsentrasi dan memiliki keahlian 

untuk menyelesaikan pekerjaan maupun permasalahan (Widiyanti et al., 2017). Teamwork 

pada perusahaan adalah bentuk koordinasi sehingga kinerja berkelompok lebih memberikan 

hasil yang maskimal daripada kinerja perseorangan (Silvani & Triatmanto, 2017). Pendapat ini 

juga didukung Setia et al. (2020), bahwa teamwork adalah salah satu cara menyelesaikan 

pekerjaan dengan berkelompok melalui keterampilan dan komitmen sehingga hasil pekerjaan 

lebih baik dari kinerja individu. Kelemba et al. (2017) menyatakan adanya sebuah tim maka 

kepatuhan terhadap standar kinerja dapat terlaksana dengan baik.  

Penelitian Adil & Hamid (2020), Pandelaki (2018) dan Priskilla & Santika (2019) 

membuktikan teamwork memiliki pengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Dewi et al. 

(2018), Hanafi (2016), Adil & Hamid (2020), dan Panggiki et al. (2017) menyatakan teamwork 

memiliki pengaruh secara signifikan positif terhadap kinerja karyawan. 

Priskilla & Santika (2019) menyatakan teamwork merupakan hal terpenting dalam upaya 

meningkatkan kualitas kinerja dan menghindari miskomunikasi yang bisa terjadi antar 

karyawan maupun pimpinan. Selain itu, teamwork perlu dilatih dengan aspek-aspek yang 

disesuaikan dengan perusahaan. Tim adalah sekumpulan orang yang berdasarkan kemampuan, 

bekerjasama, dan saling melengkapi untuk mencapai tujuan yang sama (Hanafi, 2016). Tim 

kerja menghasilkan suatu koordinasi, sehingga sebuah tim harus memberikan kontribusi yang 

baik dan efektif bagi organisasi atau perusahaan (Silvani & Triatmanto, 2017). Salah satu 

gagasan yang dikemukakan Pandelaki (2018), teamwork dilakukan oleh beberapa karyawan 

yang memiliki kesamaan tujuan dan strategi dalam pencapaian target perusahaan. 

Kelemba et al. (2017) mengungkapkan melalui teamwork karyawan dalam perusahaan 

mampu berbagi banyak hal mengenai pengetahuan dan pengalaman. Teamwork merupakan 

suatu kegiatan yang dilakukan oleh sejumlah orang dalam suatu perusahaan (Wulandari et al., 

2020). Selain itu, Adil & Hamid (2020) mengemukakan teamwork adalah peluang yang 

diberikan kepada karyawan untuk berbagi ide-ide terbaik. Teamwork dapat diartikan sebagai 

sikap karyawan dalam bersaing secara sehat melalui pengalaman dan pemecahan masalah 

secara tepat sesuai dengan keahlian masing-masing (Widiyanti et al., 2017). 

 

Pengaruh Reward dan Teamwork Terhadap Kinerja Karyawan PT. Sinar Niaga 

Sejahtera 

 Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa reward dan teamwork berpengaruh 

positif terhadap kinerja karyawan PT. Sinar Niaga Sejahtera Bengkulu dengan demikian 

semakin semakin tingginya Reward maka semakin meningkatnya kinerja karyawan pada PT. 

Sinar Niaga Sejahtera. Dan semakin kompak kerja sama antara karyawan  maka akan semakin 

meningkatnya kinerja karyawan pada PT. Sinar Niaga Sejahtera Bengkulu . Hal ini dapat 

dibuktikan dari tanggapan responden dari masing masing variabel penelitian yang berada pada 

interval 3.40-4.19 yang artinya baik, dengan hasil uji secara bersama -sama pada tingkat 
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singnifikan 0,000 artinya reward dan teamwork memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan pada PT. Srjahtera Bengkulu. 

 Hasil penelitian ini sejelan dengan Penelitian yang dilakukan oleh Vivit Syarafina pada 

tahun (2021),  menemukan bahwa: 

1. Reward berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Hal ini karena reward dapat 

memotivasi karyawan untuk bekerja lebih keras dan meningkatkan produktivitasnya. 

2. Teamwork berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Hal ini karena teamwork dapat 

meningkatkan efisiensi dan efektifitas kinerja karyawan. 

3. Reward dan teamwork berpengaruh sinergis terhadap kinerja karyawan. Hal ini berarti 

bahwa ketika reward dan teamwork digunakan secara bersamaan, maka kinerja karyawan 

dapat meningkat secara signifikan. 

 Sejalan juga dengan hasil Penelitian yang dilakukan oleh Ratna Wijayanti pada tahun 

(2019) menemukan bahwa: 

1. Teamwork berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini karena teamwork 

dapat meningkatkan efisiensi dan efektifitas kinerja karyawan. 

2. Reward berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini karena reward dapat 

memotivasi karyawan untuk bekerja lebih keras dan meningkatkan produktivitasnya. 

3. Teamwork dan reward berpengaruh sinergis terhadap kinerja karyawan. Hal ini berarti 

bahwa ketika teamwork dan reward digunakan secara bersamaan, maka kinerja karyawan dapat 

meningkat secara signifikan. 

 Dan hasil penelitian dari Robbins dan Judge (2007), yaitu tentang pengaruh reward dan 

teamwork terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 

1. Reward dapat meningkatkan motivasi dan kinerja karyawan. Hal ini karena reward dapat 

memenuhi kebutuhan karyawan akan pengakuan dan penghargaan. 

2. Teamwork dapat meningkatkan efisiensi dan efektifitas kinerja karyawan. Hal ini karena 

teamwork memungkinkan karyawan untuk bekerja sama dan membagi tugas-tugas untuk 

mencapai tujuan yang sama. 

3. Reward dan teamwork dapat berpengaruh sinergis terhadap kinerja karyawan. Hal ini berarti 

bahwa ketika reward dan teamwork digunakan secara bersamaan, maka kinerja karyawan 

dapat meningkat secara signifikan. 

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian, dapat dibuat kesimpulan sebagai berikut : 

1. Reward berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan PT. Sinar Niaga Sejahtera namun 

tidak memiliki dampak yang signifikan terhadap kinerja karyawan secara keseluruhan 

artinya meskipun reward tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, 

namun masih dapat digunakan sebagai alat motivasi dan penghargaan. Perusahaan dapat 

mempertimbangkan untuk menggunakan reward sebagai bagian dari program 

pengembangan karyawan dan meningkatkan kepuasan karyawan. pada PT. Sinar Niaga 

Sejahtera Bengkulu.   

2. Teamwork berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Sinar Niaga 

Sejahtera dengan demikian semakin kompak teamwork maka akan meningkatkan kinerja 

karyawan pada PT. Sinar Niaga Sejahtera Bengkulu.   

3. Reward dan teamwork secara bersama-sama memiliki pengaruh positif  terhadap kinerja 

karyawan pada PT. Sinar Niaga Sejahtera Bengkulu. 
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